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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam,
yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan kekuatan
sehingga buku ini dapat terselesaikan. Tanpa petunjuk-
Nya, tanpa ketabahan dari orang-orang terdekat, dan
tanpa dorongan dari realitas nyata yang kita saksikan
setiap hari di kelas, karya ini tidak akan pernah lahir.

Buku ini lahir dari keprihatinan mendalam terhadap
generasi anak-anak kita—Generasi Alpha—yang tumbuh
di tengah gemuruh teknologi, di mana gawai bukan lagi
alat, tapi teman, guru, hiburan, bahkan pengganti
keheningan. Di satu sisi, mereka cerdas, cepat belajar, dan
akrab dengan dunia digital. Di sisi lain, mereka rentan
kehilangan fokus, kesabaran, dan kedalaman spiritual —
hal-hal yang sejatinya menjadi fondasi utama dalam
pendidikan Islam.

Buku ini bukan sekadar kumpulan teori atau hasil
penelitian. Ini adalah catatan hati para pendidik, orang
tua, dan mereka yang peduli: bagaimana kita bisa
menjaga anak-anak kita agar tidak tenggelam dalam
kebisingan layar, tetapi tetap bisa menemukan makna,
ketenangan, dan kebenaran di tengah arus digital yang
tak pernah berhenti. Kami mencoba menggabungkan
ilmu pedagogis, nilai-nilai Islam, dan pengalaman
lapangan—bukan untuk menakut-nakuti, tapi untuk
mengajak kita semua bergerak dengan bijak.

Kami menyadari, buku ini masih jauh dari
sempurna. Namun, kami berharap ini menjadi benih kecil
yang bisa memicu percakapan, refleksi, dan tindakan
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nyata—di rumah, di sekolah, dan di hati setiap orang
yang peduli pada masa depan anak-anak kita.

Terima kasih kepada para guru yang sabar
menghadapi anak-anak yang sulit diam, kepada orang
tua yang terus berusaha mengawasi tanpa menghakimi,
dan kepada semua pihak yang percaya bahwa
pendidikan bukan hanya soal nilai, tapi soal karakter.
Semoga buku ini menjadi jalan ringan menuju
pendidikan yang tidak hanya cerdas, tapi juga berhati

nurani.
Medan, Oktober 2025

Penulis
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BAB1
PENDAHULUAN

Generasi Alpha, yang lahir sejak awal dekade 2010-
an, tumbuh sebagai digital natives yang sejak dini
terpapar teknologi digital secara intensif, sehingga
mengalami transformasi mendasar dalam perkembangan
kognitif, sosial, dan emosional mereka (Zendrato &
Ziliwu, 2025). Di satu sisi, akses mudah terhadap
perangkat digital telah meningkatkan literasi digital,
kreativitas, serta kemampuan belajar mandiri di kalangan
generasi ini. Di sisi lain, penggunaan teknologi secara
berlebihan memicu kecanduan digital, menurunnya
interaksi sosial, gangguan terhadap pola tidur, serta
paparan konten yang tidak sesuai dengan nilai moral dan
emosional yang sehat.

Fenomena ini menjadi jauh lebih krusial dari
perspektif pendidikan agama Islam, karena paparan
digital tersebut berpotensi melemahkan adab, empati,
dan ketajaman spiritual yang merupakan aspek
fundamental dalam pendidikan Islam (Rudiana & Salim,
2025). Paparan digital yang tidak terkendali membuat
individu cenderung teralihkan dari interaksi sosial dan
refleksi spiritual, sehingga nilai-nilai adab, empati, dan
spiritualitas yang menjadi ciri manusia beriman dapat
melemah (Turkle, 2015). Dalam konteks pendidikan,
anak-anak yang terbiasa berinteraksi di dunia digital
tanpa bimbingan moral berpotensi kehilangan rasa
hormat kepada guru, orang tua, dan sesama. Teknologi



seharusnya tidak menggeser nilai adab yang merupakan
fondasi keilmuan dan akhlak seseoorang, karena adab
merupakan inti dari ilmu. Maka, seharusnya seseorang
mempelajari adab sebelum belajar ilmu.

Dalam konteks empati, paparan digital yang terlalu
lama dapat mengurangi interaksi tatap muka, yang
penting untuk membangun empati. Menurut penelitian
oleh (Uhls et al., 2014) di Computers in Human Behavior,
anak-anak yang menghabiskan waktu lebih banyak di
depan layar menunjukkan penurunan kemampuan
membaca ekspresi wajah dan memahami emosi orang
lain. Dalam Islam, empati (seperti ta‘aruf, ta’awun, dan
rahmah) adalah ciri utama seorang mukmin. Sebagaimana
sabda Rasul: “Perumpamaan orang-orang beriman dalam
hal saling mencintai, menyayangi, dan berempati adalah
seperti satu tubuh...” (HR. Bukhari dan Muslim). Jika
empati melemah akibat dominasi dunia virtual, maka
ukhuwah insaniyah dan wukhuwah Islamiyah juga
terancam akan menurun.

Dalam aspek spiritual, menurut (Nasr, 2007),
kehidupan modern yang serba digital telah menciptakan
“krisis spiritualitas”, di mana manusia kehilangan
kesadaran akan dimensi transenden dalam hidupnya.
Dalam pendidikan Islam, ketajaman spiritual adalah
sumber kebijaksanaan dan kendali moral. Tanpa
spiritualitas, pengetahuan menjadi kering dan berpotensi
disalahgunakan. Teknologi digital dapat mengalihkan
perhatian manusia dari dzikrullah dan tafakkur, karena
menumbuhkan distraksi dan ketergantungan dopamin dari
notifikasi atau hiburan digital (Alter, 2017). Ketika



seseorang lebih banyak berinteraksi dengan dunia maya
daripada dengan Tuhannya, ketenangan batin (sakinah)
berkurang, sebagaimana Allah berfirman: “Ingatlah,
hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram.”
(QS. Ar-Ra’d [13]: 28)

Dalam Islam, teknologi adalah alat, bukan tujuan. Ia
bisa menjadi sarana ta’lim (pembelajaran) dan tabligh
(dakwah), tetapi juga dapat menjadi fitnah (ujian) jika
tidak dikendalikan. Al-Qur'an menegaskan: “Dan
janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya; sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan
diminta pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra [17]: 36).
Ayat ini menegaskan pentingnya pengendalian indera
(termasuk penggunaan teknologi digital) agar tidak
mengarahkan manusia pada kelalaian dan kehilangan
sensitivitas spiritual. Maka, pendidikan Islam perlu
menanamkan adab  digital, yaitu kemampuan
menggunakan teknologi dengan kesadaran etis, sosial,
dan spiritual - sebagaimana konsep ihsan: “Engkau
beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-
Nya; jika engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya
Dia melihatmu.” (HR. Muslim).

Fenomena seperti kecanduan gadget, berkurangnya
kapasitas atensi, penurunan empati sosial, dan
melemahnya ikatan spiritual menjadi tantangan serius
dalam pendidikan anak (Simpson & Rholes, 2017).
Gangguan digital ini bahkan berdampak pada
perkembangan neurologis anak, mengganggu
keterampilan eksekutif, serta menghambat



perkembangan moral dan spiritual, khususnya dalam
konteks budaya dan agama yang menekankan
keseimbangan jiwa dan akal (Kardefelt-Winther, 2017).
Dalam perspektif pendidikan Islam, situasi ini menuntut
refleksi mendalam. Pendidikan Islam tidak hanya
berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pembentukan adab, karakter, dan kesadaran ruhani (Al-
Attas, 1993).

Sejalan dengan visi program studi untuk
mengoptimalkan pengembangan kurikulum dan metode
pengajaran, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas dan
akreditasi program studi melalui penyediaan kerangka
konseptual dan strategi pembelajaran yang relevan
dengan tantangan era digital. Selain itu, penelitian ini
menargetkan inovasi pembelajaran yang aplikatif dengan
mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam literasi
digital, sehingga mampu memperkuat karakter dan etika
peserta didik di tengah derasnya arus teknologi.

Melalui penelitian ini, penulis berupaya mengkaji
secara mendalam dampak gangguan digital yang
berlangsung terus-menerus terhadap perkembangan
peserta didik Generasi Alpha dalam perspektif
pendidikan Islam. Penelitian ini juga bertujuan
merumuskan pendekatan teoritis dan praktis yang dapat
ditawarkan oleh pendidikan Islam dalam mengatasi
persoalan tersebut. Adapun inovasi ilmiah yang
ditargetkan mencakup formulasi konsep “Adab Digital
Islami” sebagai upaya integratif antara nilai-nilai Islam
dan kecakapan digital abad ke-21. Konsep ini diharapkan



mampu menjadi kerangka konseptual dan aplikatif dalam
menumbuhkan kesadaran etik dan spiritual dalam
penggunaan teknologi secara bertanggung jawab.
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Perspektif Pendidikan Islam

uku ini lahir dari keprihatinan mendalam terhadap generasi anak-
anak kita—Generasi Alpha—yang tumbuh di tengah gemuruh
teknologi, di mana gawai bukan lagi alat, tapi teman, guru, hiburan,
bahkan pengganti keheningan. Di satu sisi, mereka cerdas, cepat belajar, dan
akrab dengan dunia digital. Di sisi lain, mereka rentan kehilangan fokus,
kesabaran, dan kedalaman spiritual—hal-hal yang sejatinya menjadi fondasi

utama dalam pendidikan Islam.

Buku ini bukan sekadar kumpulan teori atau hasil penelitian. Ini adalah catatan
hati para pendidik, orang tua, dan mereka yang peduli: bagaimana kita bisa
menjaga anak-anak kita agar tidak tenggelam dalam kebisingan layar, tetapi tetap
bisa menemukan makna, ketenangan, dan kebenaran di tengah arus digital yang
tak pernah berhenti. Kami mencoba menggabungkan ilmu pedagogis, nilai-nilai
Islam, dan pengalaman lapangan—bukan untuk menakut-nakuti, tapi untuk

mengajak kita semua bergerak dengan bijak.
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